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ABSTRAK 

 

Nama :  Syarifah Utari Haida 

NIM : 170201139 

Fakultas/ Prodi :  Tarbiyah dan Keguruan Pendidikan Agama Islam 

Judul                    : Pengaruh Program Diniyah Terhadap Prestasi 

Belajar  Pendidikan Agama  Islam di  SMPN 7 

Banda Aceh 

Pembimbing I : Realita, S. Ag. M. Ag 

Pembimbing II : Dr. Muzakir, S. Ag. M. Ag 

Kata Kunci :  Program Diniyah, Prestasi Belajar,  Pendidikan 

Agama Islam.  

 

Program diniyah yang ada di sekolah merupakan upaya pemerintah 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Namun nilai mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

sebagian siswa masih berada di bawah rata-rata KKM. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam dan  pengaruh program diniyah terhadap prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 7 Banda Aceh. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik random sampling. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VII dan VIII yang berjumlah 460 orang dan sampel 

berjumlah 200 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

angket yang terdiri dari 20 pertanyaan tentang program diniyah dan 

dokumentasi berupa hasil ujian akhir semester genap tahun 2020-2021 

mata Pendidikan Agama Islam. Data dianalisis secara statistik dan 

dibantu dengan software SPSS.22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

(1) Nilai rata-rata prestasi belajar peserta didik mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam berdasarkan hasil nilai ujian akhir semester 

genap tergolong sangat baik dengan nilai sebesar 89,01, (2) Terdapat 

pengaruh yang positif antara program diniyah terhadap prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 7 Banda Aceh, hal ini ditunjukkan 

oleh diterimanya Ha dan ditolaknya Ho dalam uji korelasi dengan nilai 

korelasi sebesar 0,220, yang termaksud dalam kategori rendah. 

 

 

 

 

 



 

ix 

DAFTAR ISI 

     Halaman 

HALAMAN SAMPUL   

LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING   

LEMBAR PENGESAHAN SIDANG   

LEMBAR PERSYARATAN KEASLIAN   

KATA PENGANTAR .....................................................................  v 

ABSTRAK .......................................................................................  viii 

DAFTAR ISI ....................................................................................  ix 

DAFTAR TABEL ...........................................................................  xi 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................  xii 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang .................................................................  1 

B. Rumusan Masalah ............................................................  6 

C. Tujuan Penelitian .............................................................  6 

D. Manfaat Penelitian ...........................................................  7 

E. Hipotesis Penelitian  ........................................................  8 

F. Landasan Teori ................................................................  8 

BAB II LANDASAN TEORETIS  

A. Program diniyah ................................................................  11 

B. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam .........................  16 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian .................................................................  26 

B. Sumber Data Penelitian ....................................................  26 

C. Teknik Pengumpulan Data ...............................................  27 

D. Analisis Data  ...................................................................  29 

E. Populasi dan Sampel  .......................................................  30 

F. Variabel Penelitian ...........................................................  31 

G. Instrumen Penelitian.........................................................  33 

BAB IV PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Hasil Penelitian ...................................................  35 

B. Uji Validitas dan Reliabilitas ............................................  49 

C. Analisis Data .....................................................................  59 

BAB V PEMBAHASAN 

A.  Kesimpulan ......................................................................  69 

B.  Saran ................................................................................  69 

 



 

x 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................  71 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel No:                                                                                    Halaman 

3.1 Jawaban Kuisioner .................................................................  30 

3.2 Instrumen Penelitian ..............................................................  37 

4.1   Hasil Ujian Semester Genap ..................................................  40 

4.2 Tabel Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan 

 Agama Islam ..........................................................................  44 

4.3 Pilihan Jawaban Pertanyaan Angket ......................................  46 

4.4 Hasil Presentase .....................................................................  47 

4.5 Hasil Program Diniyah ..........................................................  47 

4.6 Hasil Siswa Yang antusias Mengikuti Program Diniyah .......  48 

4.7 Hasil Siswa Yang Senang Belajar Program Diniyah .............  48 

4.8 Hasil Siswa Yang Mematuhi Program Diniyah .....................  49 

4.9 Hasil Siswa Yang Mengulang Kembali Program Diniyah .....  49 

4.10 Hasil Siswa Yang Memahami Materi Yang diajarkan 

 Oleh Guru di Program Diniyah ..............................................  50 

4.11 Hasil Siswa Yang Mentaati  Peraturan ..................................  50 

4.12 Hasil Siswa Yang Menerapkan Ilmu Yang Diajarkan ...........  51 

4.13 Hasil Cara Yang digunakan Oleh Guru  ................................  51 

4.14 Hasil Pelajaran Yang diajarkan di Program Diniyah .............  52 

4.15 Hasil Perbandingan Buku PAI di Program Diniyah dengan  

 Buku di Sekolah .....................................................................  52 

4.16 Hasil Pelajaran Yang Ada di Program Diniyah .....................  53 

4.17 Hasil Siswa Yang Senang Saat di Nasehati Guru  .................  53 

4.18 Hasil Siswa Yang Mentaati Peraturan ...................................  54 

4.19 Hasil Guru Yang Ada di Program Diniyah ............................  54 

4.20 Hasil Siswa Yang Sering Bertanya ........................................  55 

4.21 Hasil Guru Yang Melaksanakan Ujian  .................................  55 

4.22 Hasil Siswa Yang Selalu Bertanya ........................................  56 

4.23 Hasil Siswa Yang Aktif di Kelas ...........................................  56 

4.24 Hasil Uji Liniearitas ...............................................................  58 

4.25 Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien  

 Korelasi ..................................................................................  59 

4.26 Hasil Analisis Korelasi X ......................................................  60 

4.27 Nilai Korelasi atau  Hubungan X ...........................................  61 

4.28 Uji Anova Uji F .....................................................................  61 

4.29 Hasil Analisis Regresi ............................................................  62 



 

xii 

:  Dokumentasi 

Lampiran 11 : Daftar Riwayat Hidup 

 

 

Lampiran   5 :  Lembar Angket Program Diniyah 

Lampiran   6 :  Data Mentah Kuesioner 

Lampiran   7  : Daftar Nilai PAS Genap 

Lampiran   8 :  Daftar Tabel Nilai Distribusi 

Lampiran   9 : Profil Sekolah 

Lampiran 10   

Lampiran   4 :  Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian Dari 

Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Lampiran   3  :  Surat Keterangan Izin Melakukan Penelitian Dari 

Kantor   Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Lampiran   2 :  Surat Izin Penelitian Dari  Dekan Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Ar-Raniry 

DAFTAR LAMPIRAN 

  

Lampiran   1 :  Surat Keputusan Pembimbing 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang   

Program diniyah adalah lembaga pendidikan  nonformal  berbasis

 keagamaan yang pelaksanaannya dilakukan sore hari setelah jam 

sekolah formal. Program diniyah sebagai suatu lembaga pendidikan 

nonformal yang mengajarkan tentang nilai-nilai ke-Islaman yang 

dicanangkan oleh pemerintah Kota Banda Aceh dengan tujuan untuk 

membina generasi muda menjadi manusia yang beriman dan berakhlak 

mulia, membimbing mereka dalam memahami dan mengamalkan ajaran 

agama Islam dengan baik dan benar. Program diniyah meliputi 

pembelajaran tentang ilmu-ilmu agama seperti tauhid, fiqih, akhlak, 

tafsir dan pelajaran lainnya. 

Di kota Banda Aceh, program diniyah sudah berlangsung sejak 

2011, program diniyah menekankan pada pembinaan akhlak yang 

diselenggarakan pada semua jalur dan jenjang pendidikan yang pada 

umumnya terdiri dari 3 (tiga) tingkatan yaitu: (a) Awwāliyyah, yaitu 

Pendidikan Agama Islam tingkat pertama, (b) Wusthā’ Pendidikan 

Agama Islam tingkat menengah pertama dan, (c) Ulya’, Pendidikan 

Agama Islam tingkat menengah atas. 1 

Program diniyah merupakan bagian pondok pesantren yang pada 

awalnya dilaksanakan di mesjid atau surau, dimana sejak awal berfungsi 

sebagai tempat beribadah tetapi juga sebagai tempat mencari dan 

mengasah ilmu. Diniyah dulunya hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama 

dan bahasa arab. Sistem belajar program diniyah ini merupakan 

____________ 
1Peraturan Wali Kota Banda Aceh Nomor 3 Tahun 2012. 
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kemajuan dari pesantren salafiyah yang pada awal  penyelenggaraan 

dilaksanakan secara traditional untuk mempertahankan tradisi pesantren 

dalam mempertahankan paradigma penguasaan “kitab kuning”.2 

Metode belajar diniyah mulanya menggunakan metode 

“halaqoh” yaitu lingkaran murid atau belajar bersama dalam satu 

tempat. Seiring berkembangnya zaman, model halaqoh mengalami 

pergeseran, dari sistem halaqoh ke sistem klasikal. Pergeseran sistem 

halaqoh memberikan situasi baru dalam pembelajaran. Program diniyah 

dikategorikan sebagai pendidikan keagamaan yang tertutup terhadap 

pengetahuan umum, sehingga model pendidikan  yang seperti ini di 

sebut dengan ‘sekolah agama atau sekolah diniyah”. 3 

Program diniyah terus berkembang pesat seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan pendidikan agama oleh masyarakat, terutama 

program diniyah di luar pondok pesantren yang dilatarbelakangi 

keinginan masyarakat terhadap pentingnya pendidikan agama dalam 

menghadapi perkembangan zaman generasi milinial yang mendorong 

tingginya tingkat kebutuhan keberagamaan. 

 Apalagi ditengah derasnya arus informasi dan canggihnya 

teknologi yang semakin maju terkadang melupakan pentingnya 

pengetahuan agama Islam bagi anak, sehingga berdampak pada karakter 

dan kebiasaan yang tidak bagus dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

adab dengan Tuhan sang pencipta alam semesta, adab terhadap 

lingkungan, adab dalam berhubungan dengan guru, orang tua dan 

____________ 
2Amin Haedari, Peningkatan Mutu Terpadu Pesantren dan Madrasah Diniyah, 

(Jakarta: Diva Pustaka, 2006), hal.18. 

3 Nuriyatunnizah, Dinamika Madrasah Diniyah, Jurnal Penelitian Pendidikan 

Agama Islam,Vol. 11, no. 1, p. 187, 2016. 
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sesama.4 Oleh sebab itu keberadaan program diniyah memiliki peranan 

penting dalam mendidik masyarakat para generasi muda dalam 

menanamkan nilai-nilai moral dan keagamaan sejak dini untuk 

mengantisipasi dampak negatif dari tidak terkendalinya pemanfaatan 

teknologi bagi masyarakat khususnya generasi muda, maka sangat perlu 

untuk tidak hanya mengoptimalkan Pendidikan Agama Islam di 

sekolah formal saja akan tetapi juga di dukung dengan peran program 

diniyah.5  

Minimnya waktu belajar di sekolah formal yang ada pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dirasakan kurang cukup untuk 

mencapai target pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan luasnya 

materi serta pembahasan pada mata pelajaran tersebut. Oleh karena itu, 

diantisipasi melalui program diniyah yang merupakan jam tambahan di 

luar jalur sekolah untuk memuhi ketidakfahaman ataupun kekurangan 

yang ada di sekolah formal dapat diperdalam di program diniyah. 

Tentunya hal ini dapat meningkatkan keberhasilan belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam karena adanya jam tambahan di 

program diniyah. Namun, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

pada hari rabu 21 Mei 2021 dengan beberapa siswa yang ada di sekolah 

SMPN 7 Banda Aceh mengungkapkan bahwa rendahnya hasil belajar 

pendidikan Agama Islam disebabkan sulitnya mata pelajaran dan 

luasnya materi Pendidikan Agama Islam sehingga hasil nilai belajar 

siswa cenderung kurang baik. 

____________ 
4Nelliraharti, Nurmalia, Fathia. Pengaruh Program diniyah Terhadap Prestasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam, Jurnal Of Education Science, Vol. 6. No. 1, 2021. 

5Z. H. Alfi Syahr, “Membentuk Madrasah Diniyah Sebagai Alternatif Lembaga 
Pendidikan Elite Muslim Bagi Masyarakat,” Intizar, vol. 22, no. 2, p. 393, 2016, doi: 

10.19109/intizar.v22i2.944. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka sangat menarik untuk dikaji 

dengan judul, “PENGARUH PROGRAM DINIYAH TERHADAP 

PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMPN 

7 BANDA ACEH”.  Penelitian ini dilakukan di SMPN 7 Banda Aceh 

yang merupakan merupakan salah satu sekolah umum diterapkannya 

program diniyah yang dilaksanakan  pada hari senin s/d rabu, mulai dari 

jam 14.00 WIB s/d 16.00 WIB yang diikuti oleh seluruh siswa di SMPN 

7  Banda Aceh.  

Penelitian tentang Program diniyah sudah pernah dilakukan 

dengan berbagai macam fokus, seperti penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Yatty Priskasari, dengan Judul “Pengaruh Motivasi Belajar di 

Pesantren terhadap Prestasi Belajar pada Madrasah Diniyah 

Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi seseorang masuk pondok 

pesantren sangat beragam, karena keberagaman motivasi maka 

beragam pula prestasi yang di capai oleh santri. Dari perhitungan 

data ada korelasi positif dan signifikan antara motivasi belajar 

dengan prestasi  yang dicapai santri, meskipun taraf 

signifikannya rendah. Lingkungan juga ikut berpengaruh 

terhadap prestasi belajar santri, karena lingkungan merupakan 

motivasi ekstrinsik.6 

 Perbedaan antara skripsi di atas dengan skripsi ini adalah 

pengaruh motivasi belajar di pesantren terhadap prestasi belajar 

pada madrasah diniyah. Skripsi di atas menjelaskan hubungan 

____________ 
6Yatty Priskasari, Pengaruh Motivasi Belajar di Pesantren terhadap Prestasi 

Belajar pada Madrasah Diniyah  Pesantren Al-Munawwir  Krapyak Yogyakarta, Skripsi, 
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2002. 
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yang signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi pada 

madrasah diniyah. Sedangkan penelitian ini menfokuskan pada 

pengaruh program diniyah terhadap prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam bukan motivasi belajarb terhadap prestasi belajar di 

madrasah diniyah. 

2. Muhammad Fuad Hasan dengan judul “Dampak Madrasah 

Diniyah Terhadap Penguasaan Materi Agama Dan Penyelesaian 

Studi Perguruan Tinggi” hasil penelitian menunjukkan adanya 

pengaruh antara madrasah diniyah dengan penguasaan materi 

agama peserta didik yang dilihat dari hasil ujian dan presentasi 

peserta didik di sekolah.7 

       Perbedaan antara skripsi di atas dengan skripsi ini terletak pada 

obyek yang diteliti, objek penelitian di atas meneliti tentang 

dampak program diniyah terhadap penguasaan materi agama dan 

penyelesaian studi perguruan tinggi. Sedangkan penelitian ini 

menjelaskan tentang pengaruh program diniyah terhadap prestasi 

belajar Pendidikan Agama Islam. 

3. Zahrotul Khusna, dengan judul “Pengaruh Pendidikan Madrasah 

Diniyah dan Orang Tua terhadap karakter anak di Miftahul Ulum 

Desa Sangubanyu Kecamatan Bawang”. Dengan hasil penelitian 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang cukup signifikan 

terhadap karakter anak di madrasah diniyah miftahul ulum dukuh 

____________ 
7Muhammad Fuad Hasan, Dampak Madrasah Diniyah Terhadap Penguasaan 

Materi Agama Dan Penyelesaian Studi Perguruan Tinggi,Skripsi, Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Sunan Kalijaga 

Yoyakarta, Tahun 2017. 
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jetis.8 

Perbedaan antara skripsi di atas dengan skripsi ini terletak pada 

variabel yang di teliti. Penelitian di atas mempunyai tiga variabel 

tetapi obyek yang diteliti yaitu karakter anak. Sedangkan 

penelitian ini mempunyai dua variabel tetapi objek yang di teliti 

yaitu program diniyah dan  prestasi belajar Pendidikan Agama 

Islam. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah ditemukan banyak 

peneliti yang membahas tentang program diniyah  dengan berbagai 

macam fokus permasalahan. Tapi berbeda dengan penelitian ini, karena 

penelitian ini lebih menfokuskan pada permasalahan tinggi prestasi 

belajar siswa dan pengaruh program diniyah terhadap prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, Penting kiranya 

meneliti apakah dengan diterapkannya sistem diniyah memberikan 

konstribusi positif atau tidak, yang dapat dilihat pada prestasi peserta 

didik di sekolah tersebut 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan penelitian latar belakang masalah tersebut, maka 

peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Seberapa tinggi prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pada 

peserta didik SMPN 7 Banda Aceh. 

2. Adakah pengaruh Program diniyah terhadap prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 7 Banda Aceh. 

____________ 
8Zahrotul Khusna, Pengaruh Pendidikan Madrasah Diniyah dan Orang Tua 

terhadap Karakter Anak (Studi Kasus di Madrasah Diniyah Miftahul Ulum Dukuh Jetis 

Desa Sangubanyu Kecamatan Bawang Kabupaten Batang), Skripsi, Jurusan Tarbiyah, 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Sekolah Tinggu Agama Islam Negeri (STAIN), 

salatiga, 2014. 
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C.  Tujuan Penelitian  

Setiap penelitian tentu mempunyai maksud dan tujuan yang ingin 

di capai. Adapun tujuan yang ingin dicaPendidikan Agama Islam dalam 

penelitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui seberapa tinggi prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam peserta didik di SMPN 7 Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Program diniyah terhadap prestasi 

belajar Pendidikan Agama Islam di SMPN 7 Banda Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

1.  Secara Teoritis 

Dapat memberikan manfaat terhadap para pembaca untuk 

mengetahui adanya pengaruh Program diniyah terhadap prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam. 

2.  Secara Praktis  

a.  Bagi Peneliti 

Bagi peneliti secara pribadi, dapat bermanfaat sebagai tambahan 

wawasan dan pengalaman keilmuan dan untuk penelit lain dapat 

dijadikan informasi untuk peneliti selanjutnya. 

b.  Bagi Lembaga Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan bacaan di 

perpustakaan Fakultas dan keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh. Selain itu juga dapat memberikan sumbangan dan motivasi 

bagi kalangan Pendidikan di SMPN 7 Banda Aceh dan bagi 

perkembangan kegiatan belajar- mengajar khusunya Pendidikan Agama 

Islam. 
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c.  Bagi Program diniyah 

Sebagai dorongan untuk memperbaiki lembaga pendidikan yang 

ada di dalam naungannya sehingga dapat memaksimalkan peran dari 

program tersebut. 

d.  Bagi Peserta Didik 

Sebagai motivasi untuk tentang perlunya mengikuti lembaga 

pendidikan lainnya guna menambah ilmu pengetahuan yang lebih 

mendalam di samping mengikuti sekolah formal. 

D.  Hipotesis Penelitian 

Hipotesis berasal dari bahasa “yunani” yang memiliki dua kata 

yaitu “hupo” (sementara) dan “Thesis” (Pernyataan atau Teori). Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan dugaan yang bersifat 

sementara yang harus dibuktikan kebenarannya melalui data yang 

terkumpul.9 

Berdasarkan kutipan rumusan hipotesis dalam penelitian ini 

adalah terdapat Ha (pengaruh) program diniyah terhadap prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam.  

Ho : Tidak terdapat pengaruh terhadap prestasi belajar Pendidikan 

Agama  Islam.  

Ha : Terdapat pengaruh terhadap prestasi belajar Pendidikan 

Agama  Islam berpengaruh. 

 

 

____________ 
9Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarata: Prenamedia Grup, 

2013), hal. 36. 
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E.  Landasan Teori 

 Untuk mempermudah pemahaman isi karya tulis ini, maka 

didefinisikan beberapa istilah penting yang menjadi pokok bahasan 

utama dalam karya tulis ini yaitu: 

1.  Program diniyah 

Program diniyah dilihat dari istilah terdiri dua kata yaitu program 

dan diniyah. Program secara umum dapat diartikan sebagai rencana.10 

Adapun diniyah diambil dari kata al-din dimaknai keagamaan.11 

Keagamaan berasal dari kata agama, yaitu suatu ajaran atau kepercayaan 

kepada Tuhan. Keagamaan berawal dari  “ke” dan berakhiran “an” yang 

bermakna suatu yang berhubungan dengan agama. Adapun yang 

dimaksud dengan Pendidikan Keagamaan adalah memberikan 

bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam 

menuju kepada berbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran 

Islam dan kepribadian yang memiliki nilai-nilai Islam, dan bertanggung 

jawab.12 

 Jadi, program diniyah  merupakan suatu lembaga pendidikan 

agama yang memberikan pendidikan dan pengajaran secara klasikal 

dalam pengetahuan agama Islam pada jalur luar sekolah yang 

diharapkan mampu secara terus menerus memberikan Pendidikan 

Agama Islam kepada peserta didik yang tidak terpenuhi pada jalur 

sekolah. 

 

____________ 
10Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2004, hal. 02. 

11Headri Amin, Peningkatan Mutu Terpadu Pesantren dan Madrasah Diniyah, 
(Jakarta: Diva Pustaka, 2004), hal. 14. 

12Ahmad D, Marimba, Pengantar Filsafat........, hal. 23. 
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2. Prestasi Belajar  

Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua kata, yaitu prestasi 

dan belajar, yang mana pada setiap kata tersebut memiliki makna 

tersendiri. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi adalah hasil 

yang telah dicapai. Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh 

karena adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan.13 

Belajar adalah sebagai proses dalam diri individu yang 

berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam 

berprilakunya. Belajar dapat diartikan aktivitas mental atau psikis yang 

berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang 

menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan 

dan sikap.14 Kemudian, pengertian prestasi belajar adalah hasil 

pembelajaran yang di peroleh dari evaluasi atau penilaian. Prestasi 

belajar sering kali digunakan sebagai tolak ukur seberapa jauh seseorang 

menguasai bahan yang sudah diajarkan, meliputi aspek cognitif, aspek 

afektif, dan aspek psikomotor. 

3.  Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan berasal dari bahasa yunani “peadogogie” yang 

artinya bimbingan,  yang kemudian dikembangkan dalam bahasa Inggris 

“education” yang berarti bimbingan dan pengembangan. Dalam bahasan 

arab sering digunakan beberapa istilah, Al ta’lim, Al tarbiyah, Al ta’di, 

yang berarti pengajaran yang bersifat penyampaian pengetahuan dan 

keterampilam. Namun sering diterjemahkan dalam kata tarbiyah yang 

____________ 
13Muhammad Fathurrahman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, 

(Yogyakarta: Teras, 2012), hal. 118. 

14Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 39. 
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berarti pendidikan, pendidikan dihubungkan dengan agama Islam, dan 

menjadi saru kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.15 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan 

mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam 

secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada mengamalkan 

serta menjadikan pandangan hidup.16 

4.  SMPN 7 Banda Aceh 

Sekolah SMPN 7 Banda Aceh adalah sekolah formal tingkat 

menengah pertama yang terletak di Krueng Tripa  Geuche Komplek, 

Kec. Banda Raya, Kota Banda Aceh yang dijadikan objek penelitian 

dalam penyusunan skripsi ini. 

____________ 
15 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemeikiran Pendidikan Agama Islam, 

(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), hal. 86-88. 

16Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 88. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Program diniyah 

1.  Sejarah Program diniyah 

Program diniyah adalah bagian terpadu dari sistem pendidikan 

nasional yang diselenggarakan pada jalur pendidikan luar sekolah untuk 

memenuhi hasrat masyarakat tentang pendidikan agama. Program 

diniyah termaksuk kelompok pendidikan keagamaan jalur luar sekolah 

yang dilembagakan yang betujuan untuk mempersiapkan peserta didik 

menguasai pengetahuan agama Islam yang dibina oleh menteri agama.  

Di kota Banda Aceh program diniyah telah berlangsung sejak 

tahun 2011. Sebab dicetuskannya program ini diantaranya karena 

berkembangnya aliran sesat di kota Banda Aceh pada tahun 2011, yaitu 

aliran sesat Millata Abraham. Sebagian besar korban aliran tersebut 

adalah para remaja dan pemuda yang masih belia dan muda. Di samping 

itu, adanya kasus anak punk yang mulai meresahkan warga kota Banda 

Aceh. Maka pemerintah kota Banda Aceh mencetuskan program diniyah 

untuk sekolah di kota Banda Aceh sebagai dinding penguat akidah dan 

pembinaan akhlak remaja dan pemuda. 

Awalnya program diniyah hanya ditujukan kepada tingkat 

Sekolah Dasar (SD). Selanjutnya setelah berkelana di tingkat dasar, 

program ini dilanjutkan untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 

Sekolah Menengah Umum (SMU). Program diniyah ini dilaksanakan 

dengan tujuan memberikan pemahaman tentang akidah yang benar dan 

pembinaan akhlak yang baik, tanpa melihat asal sekolah dan jenjang 

pendidikan. Baik SD, SMP, SMU, sekolah negeri maupun swasta, 



 

 

seluruhnya mendapatkan hak pendidikan yang sama untuk 

memperdalam pemahaman akidah dan pembinaan akhlak.1 

Jadi, program diniyah merupakan pendidikan agama di luar jalur 

sekolah yang diterapkan oleh pemerintah Banda Aceh sejak tahun 2011 

hingga saat ini. Dengan tujuan sebagai dinding penguat akidah bagi 

generasi muda, membentuk generasi muda yang beriman, pembinaan 

akhlak, sikap, kepribadian dengan baik dan benar sesuai dengan syariat 

Islam. 

2.  Pengertian Program Diniyah 

Program diniyah terdiri dari dua kata yaitu, program dan diniyah. 

Program dapat diartikan sebagai rencana.2 Program merupakan 

pernyataan yang berisi kesimpulan dari beberapa harapan atau tujuan 

yang saling bergantung dan saling terkait untuk suatu sasaran yang 

sama. Biasanya suatu program mencakup seluruh kegiatan yang berada 

dibawah unit administrasi yang sama atau sasaran yang saling 

bergantung dan saling melengkapi, yang semuanya harus dilaksanakan 

secra bersamaan dan berurutan.3 

Adapun diniyah berasal dari kata al-din yang dimaknai dengan 

keagamaan. Keagaman berasal dari kata agama yaitu suatu ajaran 

kepercayaan kepada Tuhan. Keagamaan berawal dari kata “ke” dan 

berakhiran “an” yang bermakna suatu yang berhubungan dengan agama. 

Adapun yang dimaksud dengan  pendidikan keagamaan ialah 

____________ 
1D. I. Banda, Pendidikan Diniyah Pada Sekolah Umum Di Banda Aceh, “Dosen 

Tetap dan Sekretaris Prodi Pada Prodi Manajemen Pendidikan Islam FTK UIN A,” no. 3, 

pp. 1–25. 

2Suharmi Arikunto. Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 
hal. 204. 

3Muhaimin, Dkk. Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 34 



 

 

memberikan bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum 

Islam menuju terbentuknya kepribadian sesuai dengan ukuran-ukuran 

Islam, dan kepribadian yang memiliki nilai-nilai Islam serta bertanggung 

jawab.4 

Jika dilihat dari ranah pendidikan, program pendidikan Islam 

merupakan suatu usaha yang memberikan pengetahuan dan  membentuk 

sikap, kepribadian dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan 

ajaran agama, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata 

pelajaran pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan. Sedangkan 

pendidikan keagamaan adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta 

didik untuk menjalankan peranan yang menuntut penguasaan 

pengetahuan tentang pengajaran agama dan atau menjadi ahli ilmu 

agama dan menjalankan ajaran agamanya.5 

3.  Tujuan Program diniyah 

Tujuan merupakan sesuatu yang akan dicapai. Adapun Tujuan 

pendidikan Islam adalah untuk membentuk manusia yang sempurna 

melalui proses membimbing dan membina sehingga terciptanya pribadi 

muslim yang sempurna.6 Dalam sisitem pendidikan nasional, fungsi 

pendidikan agama Agama Islaman bertujuan untuk membentuk watak 

dan kepribadian siswa yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.7 

____________ 
4Ahmad D. Marimba. Pengantar Filsafat....., hal. 23. 

5PP Nomor 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama Dan Pendidikan 
Keagamaan. 

6Samsul Nizar, memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka 

tentang Pendidikan Islam, (Jakarta: Prenada Media Group, 2008),hal. 116. 

7Nurhayati Djamas, Dinamika Pendidikan Islam di Indonesia Pasca 

Kemerdekaan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 120. 



 

 

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 

tahun 2007 tentang Pendidikan Agama pasal 25 ayat (1) menyebutkan 

bahwa: 

Program diniyah bertujuan untuk melengkapi Pendidikan Agama 

Islam di S.D., M/I., SMP/M.Ts., SMA/M.A., SMK/MAK atau 

perguruan tinggi dalam rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan 

siswa kepada Allah SWT.8 Program diniyah pada dasarnya merupakan  

pendidikan yang menfokuskan pada pendidikan akidah dan akhlak, 

dengan maksud untuk memperkuat keimanan dan akhlak mulia dalam 

rangka mencerdaskan generasi muda yang Islami. Pendidikan akidah 

dan akhlak bertujuan untuk: 

a. Mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. 

b. Mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia yang 

berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, dan  

c. Menguwujudkan warga masyarakat yang madani.9 

Jadi, dapat dipahami bahwa tujuan program diniyah adalah untuk 

membentuk generasi muda yang beriman, berakhlak mulia dan 

bertaqwa, serta menciptakan generasi muda yang tidak hanya pintar dari 

segi ilmu pengetahuan, tetapi juga  berakhlak Islami. Untuk menumbuh 

kembangkan ciri pendidikan yang bernuansa Islami, maka tujuan 

program diniyah memberikan bekal kemampuan dasar dan keterampilan 

dibidang agama Islam untuk mengembangkan kehidupan sebagai pribadi 

muslim. 

____________ 
8Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 tahun 2007, Pendidikan 

Agama dan Pendidikan Keagamaan, Pasal 25, ayat (1). 

9Peraturan Walikota Banda Aceh Nomor 3 Tahun 2012 Pasal 4 Tentang 

Pendidikan Akidah dan Akhlak. 



 

 

4.  Dasar Penerapan Program Diniyah 

Dasar penerapan program diniyah dapat dilihat pada peraturan 

Walikota Banda Aceh Nomor 3 Tahun 2012, Menimbang: 

a. bahwa penyelenggaraan pendidikan merupakan upaya 

mencerdaskan dan meningkatkan kualitas manusia, yang 

berlandaskan iman, taqwa, dan akhlak mulia dan 

mengwujudkan masyarakat yang maju, adil, makmur, dan 

beradab. 

b. bahwa penyelenggaraan akidah dan akhlak memlaui satuan 

pendidikan baik formal maupun nonformal di Kota Banda 

Aceh belum terlaksana secara optimal sehingga perlu 

dilakukan usaha optimalisasi penyelenggaraan pendidikan 

akidah dan akhlak yang sesuai dengan kekhususan, 

karakteristik dan budaya masyarakat Banda Aceh yang 

Islami. 

c. bahwa berdasrkan ketentuan Pasar 15 ayat (2) dan Pasal 35 

ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4), Qanun Aceh Nomor 5 

Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan perlu mengembangkan 

materi akidah akhlak sebagai muatan lokal dalaam kurikulum 

pendidikan dan mengoptimalkan fungsi dari satuan kerja 

perangkat daerah penyelenggaraan pendidikan yang mendapat 

dukungan dari semua pihak, dan untuk itu  perlu dilanjurkan 

pada semua satuan pendidikan. 

d. bahwa pada Tahun 2011 pendidikan akidah dan akhlak telah 

dilaksanakan uji coba melalui program diniyah pada 13 (tiga 

belas) satuan pendidikan yang mendapat dukungan dari 



 

 

semua pihak dan untuk itu perlu dilanjutkan pada semua 

satuan pendidikan. 

e.  bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaiman maksud pada 

huruf a, huruf, b, huruf c,  dan huruf d,  perlu mengatur 

tentang pendidikan aqidah dan akhlak dengan suatu peraturan 

Walikota.10 

5.  Materi Program diniyah 

Materi pada program diniyah relatif sama dengan Pendidikan 

Agama Islam, yaitu: Al-Qur’an Hadist, Akidah, Fikih Akhlak Dan 

Tarikh. Materi diniyah juga sama dengan materi Pendidikan Agama 

Islam menyangkut tentang ajaran agama Islam.11 

B. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 

1.  Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 

Menurut kamus besar prestasi adalah hasil yang telah 

dicaPendidikan Agama Islam atau telah dikerjakan.12 Sedangkan belajar 

merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respons, 

seseorang dianggap telah belajar jika ia dapat menunjukkan perubahan 

perilakunya. 

Belajar menurut Abdurrahman dan Mulyono adalah suatu bentuk 

pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan 

dalam cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan 

latihan.Sedangkan, menurut  Muhibbin Syah bahwa belajar adalah 

____________ 
10Peraturan Walikota Banda Aceh Nomor 3 Tahun 2012 

11Nurma Dewi, Implementasi Pendidikan Agama Islam Pada SMA di Kota Banda 

Aceh (Studi Terhadap Program Pendidikan Diniyah), Tesis, (Banda Aceh: Universitas 
Islam Nergeri Ar-Raniry,2014), hal. 99. 

12 Tim Penyusan Kamus  Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, hal. 895. 



 

 

tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relative menetap 

sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang 

melibatkan proses kognitif.13Prestasi belajar menurut Kamus Besai 

Bahasa Indonesia berarti: 

a. Penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 

dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan 

dengan nilai tes atau nilai yang diberikan guru. 

b.  Kemampuan yang sungguh-sungguh ada atau dapat diamataui 

(actual ability) dan yang dapat diukur langsung dengan tes 

tertentu.14 

Menurut Hamalik prestasi belajar merupakan perubahan sikap 

dan tingkah laku setelah menerima pelajaran atau mempelajari sesuatu.15 

Jadi, prestasi belajar merupakan suatu hasil yang dicapai setelah ia 

melalui suatu proses belajar yang berwujud angka  simbol-simbol yang 

menyatakan kemampuan siswa dalam suatu materi pelajaran tertentu. 

Dapat dikatakan prestasi belajar merupakan sesuatu yang telah dicapai 

oleh siswa dengan melibatkan potensi yang dimilikinya setelah siswa 

tersebut melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar dapat diketahui 

melalui test hasil belajar. Penilaian diadakan untuk mengetahui sejauh 

mana siswa telah berhasil mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru. 

Prestasi belajar sering sekali digunakan sebagai tolak ukur seberapa jauh 

seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan, meliputi aspek 

kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor. Di samping itu guru dapat 

____________ 
13 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 

hal. 136. 

14Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal.895. 

15Hamalik, Oemar. Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Bumi Aksara, 2001). 

hal. 79. 



 

 

mengetahui sejauh mana keberhasilan guru dalam proses belajar 

mengajar di sekolah. Sedangkan prestasi belajar Pendidikan Agama 

Islam yaitu hasil yang telah dicapai anak didik dalam menerima dan 

memahami serta menerapkan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang diberikan oleh guru.  

Pendidikan Agama Islam dapat diperoleh dari lingkungan 

sekolah sehingga anak memiliki, pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

yang di pelajarinya sebagai bekal hidup masa mendatang, mencintai 

negaranya, kuat jasmani dan rohaninya, serta beriman kepada Allah 

SWT. Pelajaran Pendidikan Agama Islam disini meliputi Fiqih, Aqidah 

Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam, Dan Al-Qur’an Hadits. Bebrapa 

pelajaran tersebut saling berkaitan dan isinya termuat nilai-nilai agama 

Islam secara universal. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa prestasi belajar Pendidikan Agama Islam adalah 

hasil yang telah dicapai siswa dengan kemampuan atau potensi dirinya 

dalam menerima dan memahami materi Pendidikan Agama Islam yang 

telah diberikan. Hasil belajar siswa aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor.16 

2.  Bentuk- bentuk Prestasi Belajar 

Bentuk prestasi belajar Pendidikan Agama Islam  dapat 

dikategorikan menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif (penguasaan 

intelektual), ranah afektif (penguasaan yang berhubungan dengan sikap 

dan nilai), dan ranah psikomotor (kemampuan atau ketrampilan 

____________ 
16Nurul Fauziyatul Ulfa, Pengaruh Sistem Full Day School Terhadap Prestasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam di MI YPPI 1945 Babat Lamongan. Skripsi, (Online), 
(Surabaya, Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2018). 

Diakses 23 maret 2021. 



 

 

bertindak atau berprilaku).17 Ketiga aspek tersebut saling berkaitan 

karenanya ketiga aspek harus dipandang sebagai hasil belajar dari proses 

pengajaran. Penjelasan dari tiga ranah hasil belajar adalah sebagai 

berikut: 

a. Ranah Kongnitif 

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental 

(otak). Ranah ini merupakan ranah yang paling banyak dinilai oleh guru 

di sekolah, karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam 

menguasai isi bahan pengajaran. 

Aspek dalam ranah kognitif meliputi sebagai berikut: a) 

Pengetahuan (knowledge), yang merupakan kemampuan mengingat apa 

yang sudah dipelajari, b) Pemahaman (Comprehension) Yang merupakan 

kemampuan mengangkat makna dari yang dipelajari, c) Penerapan 

(Application), yang merupakan kemampuan mengangkat makna yang 

dipelajari, d) Analisis (Analysis), yaitu Kemampuan untuk memerinci hal 

yang dipelajari ke dalam unsur-unsurnya, supaya struktur organisasinya 

dimengerti, e) Sintesis(Synthesis), Sintesis merupakan kemampuan 

mengumpulkan bagian-bagian untuk membentuk suatu kesatua yang 

baru, f) Penilaian (Evaluation,Yang merupakan kemampuan menentukan 

nilai sesuatu yang dipelajari untuk sesuatu tujuan tertentu.18 

b. Ranah Afektif 

Ranah afektiF berkenaan dengan sikap dan nilai. Hasil belajar 

tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatian  

terhadap pelajaran, displin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman 

____________ 
17Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosda 

Karya, 2014), hal. 22. 

18 Nana Syaodih, Pengembangan Kurikulum, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 

2009), hal. 180-182 



 

 

sekelas, kebiasaan belajar dan lain-lain.Berberapa jenis kategori ranah 

afektif yang dimulai dari tingkat yang dasar samPendidikan Agama 

Islam tingkat yang kompleks adalah sebagai berikut: 

a) Menerima (attending) 

b)  Merespon (responding) 

c)  Menilai (valuing) 

d)  Mengorganisasi (organization) 

e)  Karakterisasi (characteristic)19 

c. Ranah Psikomotor 

Ranah psikomotor berhubungan dengan kerja otot yang 

menyebabkan geraknya tubuh atau bagian lain atau dengan kata lain 

bentuk ketrampilan peserta didik setelah melakukan keaktifan dalam 

belajar. Ketiga ranah tersebut yang diharapkan terjadi atau dikuasai oleh 

peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran tertentu dan juga 

penting untuk diketahui oleh pendidik dalam rangka menyusun alat 

penilain, baik melalui tes maupun non-tes. Karena prestasi belajar 

merupakan perubahan perilaku secara keseluruhan tidak hanya dalam 

satu aspek potensi saja.Dalam penelitian ini hanya berfokus pada 

prestasi belajar ranah kognitif saja, yaitu prestasi belajar pada pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

3.  Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Prestasi belajar mempunyai hubungan dengan kegiatan belajar, 

banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar baik yang berasal 

dari dalam individu itu sendiri meupun faktor yang berasal dari luar 

____________ 
19 Popi Sopiatin dan Sohari Sahrani, Psikologi Belajar Dalam Perspektif Islam, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hal. 67-68 



 

 

individu. Menurut Ngalim Purwanto, faktor- faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar adalah: 

a.  Faktor dari dalam diri individu 

Terdiri dari faktor fisiologis dan psikologis. Faktor fisiologis 

adalah kondisi panca indera dan kondisi jasmani. Sedangkan psikologis 

yaitu bakat, minat, kecerdasan, motivasi berprestasi dan kemampuan 

kognitif. 

b.  Faktor dari luar individu 

Terdiri dari faktor lingkungan dan faktor instrumental. Faktor 

lingkungan yaitu lingkungan sosial dan lingkungan alam. Sedangkan 

instrumental yaitu kurikulum, bahan, guru, sarana, administrasi dan 

manajemen.20 

Searah dengan pendapat tersebut, Muhibbin Syah membagi 

faktor yang mempengaruhi belajar menjadi 3 macam, yaitu: 1). faktor 

internal, yang meliputi keadaan jasmani dan rohani, 2). faktor eksternal, 

yang meliputi kondisi lingkungan di sekitar siswa, 3). faktor pendekatan 

belajar yang merupakan jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi 

dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 

memepelajari materi-materi pelajaran.21 

Prestasi belajar diperoleh melalui tes atau evaluasi yang 

memberikan gambaran yang lebih umum tentang kemajuan siswa. 

Banyak manfaat yang diambil dari evaluasi belajar, antara lain untuk 

mengetahui kesulitan, kekurangan dan kelebihan siswa, mendapat 

umpan balik dari kegiatan belajar mengajar dan mengambil keputusan 

____________ 
20Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2017), hal. 

107. 

21Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 

hal. 145. 



 

 

apakah siswa sudah memenuhi kriteria atau belum. Hasil dari evaluasi 

belajar tersebut adalah prestasi belajar. Prestasi belajar yang diwujudkan 

dalam bentuk nilai, yang pada umumnya dinyatakan dalam bentuk 

angka. Secara empiris disekolah nilai yang diperoleh dapat dijadikan 

indikator tinggi rendahnya prestasi belajar. Hasil prestasi siswa dapat 

menentukan sejauh mana peserta didik dapat mencapai tujuan 

Pendidikan Agama Islam. 

4.  Pendidikan Agama Islam 

Dalam bahasa Indonesia, istilah pendidikan berasal dari kata 

“didik” dengan memberinya awalan “pe” dan akhiran “an”, yang 

mengandung arti “perbuatan”. Istilah pendidikan ini semula berasal dari 

bahasa yunani “peadagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan 

kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan dalam bahasa inggris 

“education” yang berarti pengembangan atau bimbingan. Sedangkan 

dalam bahasa arab pengertian pendidikan sering digunakan beberapa 

istilah antara lain, al-ta’lim, al-tarbiyah, al-ta’dib, al-ta’lim berarti 

pengajaran yang bersifat pemberian atau penyampaian, pengetahuan dan 

keterampilan. Al-tarbiyah berarti membimbing, mendidik dan al-ta’dib 

condong pada proses mendidik pada penyempurnaan akhlak/moral 

peserta didik.22 Namun, kata pendidikan ini lebih sering diterjemahkan 

dengan “tarbiyah” yang berarti pendidikan. 

Secara harfiah pendidikan berarti membimbing, memperbaiki, 

menjaga dan memelihara. Esensi dari pendidikan adalah adanya proses 

transfer nilai, pengetahuan, dan keterampilan dari generasi tua kepada 

generasi muda. Jika disebutkan Pendidikan Agama Islam maka akan 

____________ 
22Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: 

Gaya Media Pratama, 2001), hal. 86-88. 



 

 

mencakup dua hal, yaitu: mendidik untuk berprilaku sesuai dengan nilai-

nilai atau akhlak Islam dan mendidikan peserta didik untuk 

memperlajari materi ajaran agama Islam.23 

Dapat dikatakan bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan 

pendidikan yang bewarna Islam, yang berarti proses pendidikan yang 

berdasarkan agama Islam. Pendidikan agama Islam adalah usaha 

membina dan mengembangkan pribadi manusia, aspek rohaniah dan 

jasmaniah, juga harus berlangsung secara bertahap.24 

Jadi, Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk 

membentuk dan membina peserta didik agar senantiasa dapat 

memahamiajaran Islam secara menyeluruh, baik dan benar. Lalu 

menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta 

menjadikan sebagai pandangan hidup. 

5.  Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Bagi umat Islam tentunya pendidikan agama yang wajib 

diikutinya itu adalah Pendidikan Agama Islam. Dalam hal ini 

Pendidikan Agama Islam mempunyai tujuan kurikuler yang merupakan 

penjabaran dari tujuan pendidikan Nasional sebagaimana yang 

termaktub dalam Undang- undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 

Tahun 2003, yaitu : 

Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta sisik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

____________ 
23Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 75-76. 

24Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 

12. 



 

 

jawab.25Adapun tujuan Pendidikan  Agama Islam di sekolah bertujuan 

untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian 

dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta 

pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 

manusia muslim yang terus berkembang dlaam hal keimanan, 

ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan 

pada jenjang yang lebih tinggi.26 

6. Materi Pendidikan Agama Islam 

Materi Pendidikan Agama Islam pada sekolah atau madrasah 

dasar, lanjutan tingkat pertama dan lanjutan atas merupakan integral dari 

program pengajaran setiap jenjang pendidikan. Sesuai dengan tujuan  

pendidikan Nasional, Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk 

membentuk manusia Indonesia seutuhnya.  

Materi pokok Pendidikan Agama Islam dapat diklasifikasikan 

menjadi lima aspek kajian, yaitu : 

a.  Aspek Al-Qur’an dan Hadist 

Dalam aspek ini menjelaskan beberapa ayat dalam Al- Qur’an 

dan sekaligus juga menjelaskan beberapa hukum bacaannya yang terkait 

dengan ilmu tajwid dan juga menjelaskan beberapa hadist Nabi 

Muhammad Saw. 

 b. Aspek Keimanan dan Aqidah Islam 

 Dalam aspek ini menjelaskan berbagai konsep keimanan yang 

meliputi enam rukun Islam. 

 

____________ 
25Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas, bab 

II pasal 3, (Bandung: Fermana, 2006) hal. 68. 

26Abdul Majid dan Dian Andayani, Op. Cit. 135. 



 

 

c. Aspek akhlak 

Dalam aspek ini menjelaskan berbagai sifat-sifat terpuji (akhlak 

karimah) yang harus diikuti dan sifat-sifat tercela yang harus dijahui. 

d.  Aspek hukum Islam atau Syari’ah Islam 

Dalam aspek ini menjelaskan berbagai konsep keagamaan yang 

terkait dengan masalah oibadah dan mu’amalah. 

e.  Aspek tarikh Islam 

Dalam aspek ini menjelaskan sejarah perkembangan atau  

peradaban Islam yang bisa diambil manfaatnya untuk diterapkan di masa 

sekarang.27 

____________ 
27Depdiknas Jendral Direktorat Pendidikan Dasar, Lanjutan Pertama dan 

Menengah, Pedoman Khusus Pengembangan Silabus Berbasis Kompetensi Sekolah 

Menengah Pertama, (Jakarta: 2004), hal. 18. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis Penelitian 

Dalam penelitian skripsi ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Dikatakan kuantitatif karena pene,litian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan hal pengolahan data yang berupa angka. Penulisan 

kuantitatif dituntut untuk menggunakan angka, mulai dari pengumpulan 

data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya.1 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

sederhana (linier regression) karena bebas dalam penelitian ini terdiri 

dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini 

yang mengjadi variabel (X) bebas adalah program diniyah sedangkan 

variabel terikat (Y)  adalah prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasi yang 

ditunjukkan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel dengan 

variabel lain. Hubungan antara satu secara statistik. 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karkteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.2 Dalam 

pengambilan sampel, peneiliti menggunakan teknik probality sampling. 

____________ 
1Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002), hal. 11. 
2Sugiyono, statistik untuk penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 61. 
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Artinya teknik pengambilan sampel memberikan peluang yang sama 

bagi setiap unsur populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. 

Sedangkan cara  pengambilannya, peneliti menggunakan sampel random 

sampling, karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.3 

 Penelitian ini dilakukan di SMPN 7 Banda Aceh pada semester 

genap tahun pelajaran 2020/2021. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII dan kelas VII SMPN 7 Banda Aceh berjumlah 

460 yang mengikuti program diniyah. Sedangkan sampel dalam 

penelitian di ambil sebanyak 198 siswa dengan taraf kesalahan 5% yang 

digenapkan menjadi 200 siswa dari kelas VII sebanyak 66 orang dan 

kelas VIII sebanyak 134 orang. Pengambilan sampel tersebut dilakukan 

dengan menggunakan tekhnik  simple random sampling, dimana 

responden dipilih oleh peneliti secara acak. 

C.  Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. 

Sumber data primer dalam penelitian ini berasal dari angket yaitu angket 

tentang keikutsertaan siswa di program diniyah. Sedangkan data 

sekunder berasal dari dokumentasi yaitu nilai hasil ujian siswa semester 

genap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII dan kelas VIII 

SMPN 7 Banda Aceh. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (Field 

Research), yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung 

____________ 
3Suharsimih Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), hal. 266. 
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ke objek penelitian. Untuk memperoleh data-data lapangan 

menggunakan teknik pengumpulan sebagai berikut: 

1.  Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini diambil dari daftar kumpulan 

nilai hasil ujian semester genap mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Nilai dari hasil ujian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

digunakan untuk mengetahui seberapa tinggi prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam.  

2.  Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efesien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 

yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan jumlah responden. 

Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup 

besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada 

responden secara langsung atau dikirim melalui internet.4 

Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

keikutsertaan siswa yang mengikuti program diniyah, jenis kuesioner 

yang digunakan adalah skal likert. Pengukuran dengan skala liker 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian ini telah 

ditetapkan secara spesifik yang disebut variabel penelitian. 

____________ 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 

hal. 162. 
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Penyusunan kuesioner dalam penelitian ini adalah bentuk pilihan 

ganda yang dimaksudkan untuk mempermudah responden dalam 

menjawab. Langkah- langkah mengukur keikutsertaan siswa yang 

mengikuti program diniyah adalah sebagai berikut: 

1. Setelah angket diisi oleh responden, peneliti memeriksa 

kelengkapan serta memberi nomor kode responden. 

2.  Mengkuantitatifkan jawaban soal dengan tingkatan skor masing- 

masing. Sebagai berikut: 

Tabel.3.1 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data lain terkumpul.5 Data ini analisis 

menggunakan uji linieritas. 

1.  Linieritas 

Uji linieritas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui status linier tidaknya suatu distribusi data penelitian sebagai 

prasyarat sebelum analisis korelasi dan regresi. Uji linieritas dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Dasar pengambilan 

keputusan dalam uji Linieritas dilakukan dengan dua cara yaitu melihat 

nilai signifikansi dan nilai F. 

____________ 
5Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi R&D,(Bandung: Alfabeta, 2017) hal. 

169 

No. Keterangan Skor 

1. 

2. 

3. 

Jawaban a  

Jawaban b 

Jawaban c 

3 

2 

1 
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- Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka ada hubungan yang linier 

secara signifikansi antara variabel independet dengan variabel 

dependent. 

- Sebaliknya jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka tidak ada 

hubungan yang linier secara signifikansi antara variabel 

independet dengan variabel variabel dependent. 

- Jika nilai F-hitung ≥ F-tabel, maka tidak ada hubungan yang 

linier secara signifikan anatara variabel independet dengan 

variabel dependet.  

Rumus F-tabel: 

Df ₁ = K - 1 / 2 - 1 = 1 

Df ₂ = N – K / 20 – 2 = 18 

Keterangan:  

   N : Banyak Data  

   K : Banyak Variable 

Setelah menghitung F-tabel, selanjutnya lihat tabel distribusi F. 

Hasil F-tabel pada penelitian ini adalah 4.41 (Lihat distibusi F pada 

lampiran). Uji normalitas dan uji linieritas data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan bantuan softwere SPSS 22. 

- Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka ada hubungan yang linier 

secara signifikansi antara variabel independet dengan variabel 

dependent. 

- Sebaliknya jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka tidak ada 

hubungan yang linier secara signifikansi antara variabel 

independet dengan variabel variabel dependent. 

Jika nilai F-hitung ≥ F-tabel, maka tidak ada hubungan yang linier 

secara signifikan anatara variabel independet dengan variabel dependet. 
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F.  Uji Hipotesis  

Uji hipotesis  adalah kebenaran bersifat sementara yang 

ditentukan oleh terhadap permasalahan penelitian yang harus dibuktikan 

kebenarannya.6 Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 

uji korelasi dan regresi linier sederhana, yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara kedua variabel. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

Ho :  Tidak ada pengaruh Program diniyah terhadap Prestasi 

Belajar   Pendidikan Agama Islam . 

Ha : Ada pengaruh Program diniyah terhadap prestasi belajar 

peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

G.  Variabel penelitian 

Variabel adalah gejala yang di persoalkan. Gejala yang bersifat 

membedakan suatu unsur populasi dengan unsur yang lain. Oleh karena 

itu variabel bersifat membedakan, maka variabel harus mempunyai nilai 

yang bervariasi.7 

Jadi, variabel adalah segala suatu yang dibuat oleh peneliti dalam 

bentuk apa saja untuk membedakan unsur-unsur yang akan diteliti 

sehingga mendapatkan pengetahuan baru atau informasi di dalamnya 

sehingga dapat menarik kesimpulan dari penelitian tersebut. Variabel 

dapat di klasifikasikan menggunakan beberapa cara dalam 

penggolongan yaitu, berdasarkan sifat kedudukan, skala, kemungkinan 

manipulasi, alat ukur pengumpulan data dan penampilan yang diukur. 

____________ 
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, hlm. 64. 

7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2008), hal. 8. 
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Variabel penelitian di klasifikasikan menurut kedudukannya, 

variabel dalam penelitian di bagi menjadi dua variabel, yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel yang terkait 

terdiri dari dari: 

1. Variabel bebas Program diniyah (X) 

Adapun Indikator dalam penelitian ini meliputi :  

1.  Kehadiran siswa 

2.  Keaktifan siswa 

3.  Keseriusan siswa 

4.  Ketaatan siswa terhadap peraturan. 

5.  Mengulang/muthola’ah pelajaran diniyah di irumah 

6.  Keikutsertaan berdiskusi  

7.  Menaati setiap perintah /nasehat ustadz 

8.  Mempraktikkan keilmuan. 

9.  Pemahaman materi. 

10.  Keterkaitan materi program diniyah dengan pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di sekolah. 

2. Variabel terikatnya, prestasi belajar Pendidikan Agama 

Islam (Y). 

 

Variabel terikatnya ialah prestasi belajar Pendidikan Agama 

Islam yang berupa hasil nilai ujian akhir siswa semester genap mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII dan VII di SMPN 7 Banda 

Aceh tahun 2020/2021. 

H. Uji Validitas dan Reabilitas 

Data dianalisis menggunakan uji validitas dan reabilitas. 

Sebagaimana dimaklumi bahwa data merupakan kedudukan yang sangat 
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penting bagi suatu peneliti, karena data merupakan penggambaran yang 

diteliti dan berfungsi sebagai alat untuk membuktikan hipotesis. Karena 

itu benar tidaknya data sangat menentukan berkualitas tidak hasil 

peneliti. sedangkan benar tidaknya data, tergantung dari baik tidaknya 

instrumen pengumpulan data. Instrumen yang baik wajib memenuhi 

yang baik wajib memenuhi persyaratan penting yaitu validitas dan 

reliabilitas. Adapun dasar pengambilan keputusan tersebut dengan cara 

membandingkan  nilai r-hitung dengan r-table. Jika nilai r-hitung ≥ r-

table maka item soal tersebut dikatakan valid dan jika nilai r- hitung ≤ r-

tabel maka butir soal dinyatakan tidak valid dan reliabel. 

1.  Uji Validitas 

Validitas didefinisikan sebagai sejauh mana ketetapan dan 

kecermatan suatu alat alat ukut dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu 

alat ukur yang valid, mempunyai validitas yang tinggi.8 Sebuah alat ukur 

menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari 

gambaran tentang variabel yang dimaksud. Di dalam penelitian ini, 

kuesioner penelitian terbentuk dari 2 konsep yang terdiri dari program 

diniyah dan prestasi. Uji validitas dapat dihitung menggunakan Korelasi 

Product Moment dengan rumus sebagai berikut: 

r
xy=

n ∑ XY –(∑ X)(∑ Y)

√{n ∑ X2–(∑ X)2}{n ∑ Y2–(∑ Y)2}

 

Perhitungan alat ukur dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan software SPSS 22,0 sebagai program analisa kesahihan 

butir. Pengambilan suatu butir intstrumen valid atau tidak valid dilihat 

dengan membandingkan nilai r-tabel dan r-hitung. Apabila nilai r-hitung 

____________ 
8 Suliyanto, Analisis Data Dlalam Pemasaran, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), 

hal. 40. 
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≥ r-table maka item soal tersebut dikatakan valid dan jika nilai r- hitung 

≤ r-tabel maka butir soal dinyatakan tidak valid.  Nilai r-tabel diperoleh 

dari r-Product Moment dengan taraf signifikan 5%. Suatu item 

dikatakan valid jika nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel.  

Adapun r- table dalam penelitian adalah 0,138 (Lihat r-tabel 

Product 

Moment), dan N = 200 pada taraf signifikan 5%. Uji validitas dan reliabi

litas ini   peneliti menggunakan bantuan software SPSS 22.0.                                                                                                                     

2.  Uji Reliabilitas 

Reliabilitas pada dasarnya adalah sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya. Pada penelitian ini untuk mencari 

reliabilitas instrumen menggunakan rumus Cronbach Alpa, karena 

instrumen yang digunakan skornya antara 1 sampai 3. rumus cronbach 

alpha sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

r11   =  reabilitas instrument. 

k   =  banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal. 

   =  jumlah varian butir. 

  𝜎t
2     =  varian total 

 

Menilai reliabel tidaknya instrumen dilakukan dengan 

mengkonsultasikan hasil perhitungan dengan angka r-tabel Product 

Moment. Dalam pengambilan keputusan untuk nilai r-table tersebut 

adalah 0,6 (Wiratna Sujerweni (2014), Jika r-hitung ≥ r-tabel berarti 
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instrumen tersebut reliabel, sebaliknya jika r-hitung ≤ r-tabel berarti 

instrumen tersebut tidak reliabel. Uji reliabilitas pada penelitian ini 

peneliti menggunakan software SPSS 22.0. 

J.  Instrumen Penelitian 

Guna memperoleh data yang diperlukan maka perlu adanya alat-

alat pengumpulan data dan instrumen, sebab intrumen sangat 

berpengaruh terhadap hasil penelitian. Instrumen penelitian merupakan 

“semua alat pengambilan data yang digunakan, kemudian dilakukan 

proses pengumpulan data dan ditentukan teknik penentuan kualitas. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan 

data adalah angket untuk siswa dan jenis angket yang di pilih menurut 

aturan skala likert. Skala likert yang dipilih digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial.9 Sedangkan untuk data mengenai prestasi belajar siswa 

adalah dokumentasi (nilai hasil ujian  semester genap). Adapun kisi-kisi 

Instrumen sebagai berikut: 

____________ 
9Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi R&D,(Bandung: Alfabeta, 2017) hal. 

93. 
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Tabel.3.2 

Variabel 
Sub 

Variabel 
Indikator Metode Sumber Instrumen 

Variabel 

bebas (X) 

Pendidikan 

Program 

diniyah 

siswa 

Kegiatan 

belajar 

mengajar di 

Program 

diniyah 

1.  Kehadiran siswa 

2.  Keaktifan siswa 

3.  Keseriusan siswa 

4.  Ketaatan siswa           

terhadap peraturan. 

5.  Mengulang 

pelajaran Diniyah. 

6.  Kepahaman 

     terhadap metode 

ceramah ustadz 

7.  Menaati setiap   

perintah/nasehat 

ustadz 

8.  Mempraktikkan   

keilmuan 

9.  Pemahaman materi 

Pendidikan Agama 

Islam yang 

disampaikan  

ustadz 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Angket/ 

kuesioner 

 

 

Siswa 

SMPN 7 

Banda 

Aceh 

 

Daftar Pertanyaan 
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10.Katerkaitan materi 

Program diniyah   

dengan Pendidikan 

Agama Islam di 

sekolah 

Variabel 

Terikat (Y) 

Prestasi 

Belajar 

mata 

Pelajaran 

Pendidikan 

Agama 

Islam 

Pemahaman 

Materi dan 

Praktik 

siswa pada 

pelajaran 

Pendidikan 

Agama 

Islam 

Nilai Siswa Dokument

asi 

Guru 

Pendidikan 

Agama 

Islam 

Daftar Nilai ujian murni 

semester genap 
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Metode perolehan data dalam penelitian ini  melalui angket dan 

dokumentasi dari dua variabel, yaitu variabel X (variabel bebas) dan 

variabel Y (variabel terikat). Variabel  X berupa daftar pertanyaaan 

tentang kegiatan belajar mengajar di program diniyah, sedangkan 

variabel Y berupa daftar nilai ujian murni tentang pemahaman dan 

praktik siswa pada pelajaran Pendidikan Agama Islam.  
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A.  Hasil Paparan Penelitian 

1.  Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Di SMPN 7 Banda 

Aceh 

a. Hasil nilai ujian akhir semester genap Pendidikan Agama 

Islam 

Prestasi siswa merupakan suatu indikator dapat dijadikan 

acuan tentang seberapa jauh pengetahuan dan keterampilan yang 

diharapkan sebelumnya telah dimiliki untuk dapat mengupayakan 

peningkatannya. Berikut hasil nilai murni ujian semester 

genapyang di sajikan di tabel berikut: 

Tabel 4. 1 

Hasil Nilai Ujian Semester Genap 

No Nama Nilai No Nama Nilai 

1 Abdul Azis 90 101 Afdhalul Haikal  90 

2 Annisa Putri 

Ananda 90 102 

Al-

GhifariPutrasyah 91 

3 Aisya Insyira Putri 

Ananda  90 103 Asrawati 90 

4 Arini Kaifa 90 104 AthiaSyakira 91 

5 Athallah Ramadhan 

Putra 90 105 AuliaGufran 91 

6 Cahaya Raisya Putri 90 106 FarelGustiansyah 90 

7 Cut Sanjana  90 107 Feby Nurmalasari 82 

8 Fahri Ramadhan 90 108 Indah Maulina 91 

9 Fara Firda Amalia  90 109 M.Akbar 82 

10 Farhan Darrel Ar 88 110 M.ArkanYafi 86 

11 Habibie Rizqullah 88 111 M. Farid Alfiandi 89 

12 M. Furqan 88 112 M. Raffi Athaf 80 

13 

Muhammad a Arief 85 113 

M.RajaKadavi Al-

fayed 80 

14 Muhammad Daffa 

Al Ashi 89 114 Mikail  Hasan 90 
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15 Muhammad Ervan 

Ardhana 90 115 

Muhammad Al 

Faris 93 

16 Muhammad Farrel 

Aditya 86 116 

Muhammad Al-

Farisyi 90 

17 Muhammad 

Nujibullah 88 117 Muhammad Danil 88 

18 Muhammad Raffi 

Athaya 85 118 

MuhammadIlham

M 90 

19 

Naswa Adzilla 85 119 

Nabila Masya 

Nada 91 

20 

Naura Imarah Arti 88 120 

NuzilaAslihaTif;i

a 89 

21 Nusyiratul Zakiah 85 121 Rachminnisa 89 

22 Pasya Rifqi Aqillah 85 122 RahmadIrvan 91 

23 Rahmadhani Mulia 

Gatta 90 123 RaisyaAlifa 89 

24 Raihan Putri 

Zainata 86 124 

Raja Maulana 

Ahmad 91 

25 Raisyah Gebrina 90 125 Rauzalina 89 

26 Siraj Khairan 

Rizqullah 85 126 Riva Faiza 90 

27 Siti Syaidina 

Harimurgni 86 127 

SulthanIbrahimm

uvic 89 

28 Syahira Aufa 

Syalwa 88 128 SyahrulMu'arif 91 

29 

Syifa Syauqia 90 129 

Syarifah Khalista 

Nafissa 89 

30 T Devan Al-Qausar 88 130 Syifa Maulidia 90 

31 

Ulfa Magfirah 85 131 

T M Rizky 

Saputra 89 

32 Willy Caesar Surya 90 132 Tisa Khairani 86 

33 Yazid Milhan 

Habibi 85 133 Yutia Ananda 86 

34 Abd Aziz Irawan 90 134 Adinda Putri 88 

35 

Aidil Syayuri 90 135 

Afhdal Rafif 

Shaki 89 

36 Aisyah Maghfirah 90 136 Aqila Nadhifa 89 

37 

Akmal Fachrizal 90 127 

Azhar Akbar 

Bahri 89 

38 Arikah Salwa 90 138 Azran Azima 90 

39 Atikah Amanda 

Syahla 90 139 Chairul  Muna 86 

40 Ayyuna Zuhra 90 140 Cut Desita Sari 89 



42 

 

 

41 

FadhillaAdzahra 88 141 

Dian Indah 

Pertiwi 91 

42 Fahmi Aulia 88 142 Farhan  86 

43 

FajarRizkiadi 90 143 

GhinaRamadhani 

A 92 

44 Firas Luqman 90 144 Humaira 80 

45 Ghaffarsyah 90 145 Imam Moulana 82 

46 M Aqil Tritmaja 90 146 JihanFajariya 91 

47 M FathirLaiza 85 147 Lily Syairah 91 

48 

M HafidhFiraas 90 148 

M.ArielLaskarand

a 86 

49 M Naufal Anuraga 

Putra 88 149 

M Fathir Al 

Ghozi 86 

50 Manda Faradisa 90 150 MRafieAndra R  91 

51 Muhammad Irfan 

Wijaya 88 151 Mahbulillah 92 

52 Mutiara 

HayatinNufus 85 152 

MuhammadAlwy 

El 89 

53 

Nazly Shidqa 85 153 

Muhammad 

RizkiFajri 89 

54 Nuri Nazifa 90 154 NailaAkila 89 

55 NurialHayana 85 155 Rania Mufidah 89 

56 NurilYurni 90 156 Rian DwiFalevi 86 

57 

Putri Azzahra 88 157 

Rizki Maulana 

Akbar 86 

58 Qayyum 

Aghashaque 85 158 

RizkiSyirfaRamad

hana 90 

59 Rafi Alfarabi 90 159 Sirajul Munir 86 

60 RaisyahDwita Aura 90 160 Siti Mukarramah 89 

61 Rizka Andina 88 161 

Surya Azhari 

Ramadi 90 

62 ShaputraMudhaffar 82 162 SyardaThulusnaya 91 

63 Syifa Zhahirah 88 163 

Tiara 

NurhalizahSukma 82 

64 

T Muhammad 

Sultan A. 85 164 ZharifiaQambra 87 

65 Teuku Zulkifli 90 165 Ziyyadun Ichsan 86 

66 Zhakya Balqis 86 166 Ahamad Shulhan 82 

67 AdillaBilbina 91 167 Amira Luthifiyah 90 

68 Adilla Kasih 91 168 Meilia Amanda 90 

69 Amira Rizka 91 169 

Ario Surya 

Fahlevi 90 

70 AnnisaRahmatika 91 170 Cut Adek 90 
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Fakriyyah 

71 Aulia Fajrina 91 171 Alya Salsabila 92 

72 

Bunga Risma 

Hauriya 91 172 

Cut Randawi 

Salsabila 90 

73 Cut Oya Sakdiah 91 173 Fannina 92 

74 

DaffaMuhammadA

D 90 174 

Fayza 

Khairunnisa 91 

75 Edhisya Debrina 91 175 Fitri Hanadayani 91 

76 Enos Iron Patras 89 176 Ghebrina Mulia R  92 

77 FachryAsidqi 89 177 IbnuHibban 92 

78 FahriAlwan 89 178 Mikrayana 91 

79 

Galuh Indah 

Wulandari 91 179 

Muhammad Adri 

Reyfan 92 

80 

Gibran Nabil 

Almuyasar 89 180 

Muhammad 

Berryl W 91 

81 MeisyaAuliaRizki 92 181 

Muhammad Daffa 

Al Q 91 

82 

Muhammad 

AldhiRazyan 91 182 

Muhammad 

Nabiel AL 91 

83 Nanda Mawaddah 93 183 

Muhammad 

Shuaib Al-K 92 

84 Nauratul Asma 89 184 

Nadira 

Ramadhani Putri 92 

85 Nayla Putri Reynata 89 185 

Naila Najla 

Sulung 90 

86 Nayzilla Mukti 90 186 Naziha Salsabila 91 

87 Rahmanda 89 187 

PhonnaAdilaNzhi

fah 90 

88 RaihanumSyifa 91 188 

Putri 

CahyaRamadahan

i 92 

89 Ratu DillaSyahira 91 189 Raihanul Birri 91 

90 

Rinaldi Sastra 

Ramadhan 89 190 RaisahAlifah 91 

91 Rozatul Ula 90 191 Rifki Akbar 90 

92 

Saidil Mukammil 

Al-Hafiz 89 192 

Rizqi Dwi 

Prayudha 90 

93 Shifa Ramadhani 89 193 Rudjani Marsila 91 

94 Sundari Sri Rahayu 91 194 SafinatulAisya 91 

95 

Tary Nadhira 

Phonna 91 195 Salwa Amanda 91 

96 Tasya Nabillah 91 196 Silfia Roshinta 91 

97 Ulya Syavira 91 197 Suci Shazya 90 
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Iskandar 

98 Widya Aditya 89 198 Ulfa Rahmati 92 

99 Zasqia Annjani 89 199 

Zahra Thusita 

Dhia 91 

10

0 Alin Kayla An Azya 91 200 Muhammad Arief 91 

Untuk mengukur seberapa tinggi prestasi belajar siswa mata 

pelajaran  Pendidikan Agama Islam di SMPN 7 Banda Aceh.Peneliti 

menyajikannya dalam bentul tabel dan grafik. Prestasi belajar peneliti 

menggunakan bantuan softwere SPSS 22,0.       

b.  Tabel Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam  

Tabel. 4. 2 

 Frekuensi Persen Persen Valid 

Kumulatif 

Persen 

Valid 80,00 3 1,5 1,5 1,5 

82,00 6 3,0 3,0 4,5 

85,00 14 7,0 7,0 11,5 

86,00 15 7,5 7,5 19,0 

87,00 1 ,5 ,5 19,5 

88,00 16 8,0 8,0 27,5 

89,00 30 15,0 15,0 42,5 

90,00 56 28,0 28,0 70,5 

91,00 45 22,5 22,5 93,0 

92,00 12 6,0 6,0 99,0 

93,00 2 1,0 1,0 100,0 

Total 200 100,0 100,0  



45 

 

 

Untuk lebih jelasnya, mengenai gambaran prestasi belajar siswa 

di SMPN 7 Banda Aceh berdasarkan sebaran grafik dapat dilihat pada 

grafik. 

c.  Grafik Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas, terlihat bahwa prestasi 

belajar siswa SMPN 7 Banda Aceh menunjukkan adanya variasi nilai, 

dimana nilai yang mempunyai sebaran terbanyak adalah berkisar pada 

nilai 89,01. Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari 200 siswa 

dengan nilai minumun adalah sebesar 80, sedangkan nilai tertinggi 

diperoleh nilai sebesar 93. Sedangkan nilai rata-rata prestasi belajar 

siswa berdasarkan nilai ujian akhir siswa sebesar 89,01, dengan 

simpangan baku sebesar 2,548. 
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2. Pengaruh program diniyah Terhadap Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam Di SMP 7 Banda Aceh. 

Data tentang program diniyah diperoleh dari siswa yang 

mengikuti program diniyah di SMP 7 Banda Aceh.  Data ini 

menggunakan metode angket dengan jumlah responden sebanyak 200 

siswa. Angket terdiri dari 20 butir pertanyaan dan setiap pertanyaan 

memiliki pilihan jawaban sebagai berikut: 

a.  Pilihan Jawaban Pertanyaan Angket 

Tabel 4. 3 

Selanjutnya, dalam mengumpulkan data tentang program diniyah 

peneliti melakukan penyebaran angket kepada siswa dengan cara 

memilih salah satu jawaban yang sudah tersedia. Adapun data hasil 

kuesioner tentang program diniyah di SMPN 7 Banda Aceh dapat dilihat 

dari masing-masing item pertanyaan yang disajikan dalam bentuk tabel. 

Data hasil angket tersebut diolah dengan bantuan software SPSS.22,0.  

Berikut hasilnya:  

 

 

 

 

No Keterangan Skor 

1 Iya 3 

2 Kadang-Kadang 2 

3 Tidak 1 
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1.  Siswa yang hadir di program diniyah, berikut hasil 

presentase dibawah ini: 

Tabel 4. 4 

Pilihan Frekuensi % % 

Valid 

% 

Kumulatif 

Valid Iya 

          Kadang-

kadang 

          Tidak 

           Total 

197 

3 

0 

200 

98,5 

1,5 

0 

100,0 

98,5 

1,5 

0 

100,0 

100,0 

1,5 

0 

 

 

Output diatas menunjukkan bahwa siswa yang hadir di program 

diniyah sebanyak 100% yang berarti “iya”. 

2. Program diniyah mempermudahkan siswa dalam 

memahami materi Pendidikan Agama Islam lebih luas, 

berikut hasilnya : 

Tabel 4. 5  

Pilihan Frekuensi % % 

Valid 

% 

Kumulatif 

Valid Iya 

          Kadang-

kadang 

          Tidak 

           Total 

200 

0 

0 

200 

100,0 

0 

0 

100,0 

100,0 

0 

0 

100,0 

100,0 

0 

0 

 

 

Hasil presentase di atas, bahwa Program diniyah 

mempermudahkan siswa dalam memahami materi Pendidikan Agama 

Islam lebih luas adalah sebesar 100,0% yang berarti “Iya”. 
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3. Siswa yang antusias saat mengikuti pembelajaran diniyah. 

Berikut hasilnya: 

Tabel 4. 6 

Pilihan Frekuensi % % 

Valid 

% 

Kumulatif 

Valid Iya 

          Kadang-

kadang 

          Tidak 

           Total 

200 

0 

0 

200 

100,0 

0 

0 

100,0 

100,0 

0 

0 

100,0 

100,0 

0 

0 

 

 

Tabel diatas menunjukkan hasil presentase siswa yang antusias 

saat mengikuti pembelajaran  diniyah adalah sebesar 100,0% yang 

berarti “Iya”. 

4. Siswa yang senang belajar di Program diniyah. Berikut 

hasilnya: 

Tabel 4. 7 

Pilihan Frekuensi % % 

Valid 

% 

Kumulatif 

Valid Iya 

          Kadang-

kadang 

          Tidak 

           Total 

200 

0 

0 

200 

100,0 

0 

0 

100,0 

100,0 

0 

0 

100,0 

100,0 

0 

0 

 

 

Hasil  presentase di atas siswa yang senang belajar di Program 

diniyah sebesar 100,0% yang berarti “Iya”. 
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5. Siswa yang mematuhi peraturan yang ada di Program 

diniyah. Berikut hasilnya: 

Tabel 4. 8 

Pilihan Frekuensi % % 

Valid 

% 

Kumulatif 

Valid Iya 

          Kadang-

kadang 

          Tidak 

           Total 

200 

0 

0 

200 

100,0 

0 

0 

100,0 

100,0 

0 

0 

100,0 

100,0 

0 

0 

 

 

Berdasarkan presentase di atas siswa yang mematuhi 

peraturan yang ada di Program diniyah sebesar 100,0% yang berarti 

“Iya”. 

6. Siswa yang mengulang  kembali pelajaran yang diajarkan 

di Program diniyah. Berikut hasilnya: 

Tabel 4. 9 

Pilihan Frekuensi % % 

Valid 

% 

Kumulatif 

Valid Iya 

          Kadang-

kadang 

          Tidak 

           Total 

169 

31 

0 

169 

84,5 

15,5 

0 

100,0 

84,5 

15,5 

0 

100,0 

100,0 

15.5 

0 

 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil presentase siswa yang 

mengulang kembali pelajaram yang dioajarkan di Program diniyah 

sebesar 84,5% yang berarti “Iya”. 
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7. Siswa yang memahami materi yang diajarkan oleh guru 

yang ada di program diniyah. 

Tabel 4. 10 

Pilihan Frekuensi % % 

Valid 

% 

Kumulatif 

Valid Iya 

          Kadang-

kadang 

          Tidak 

           Total 

200 

0 

0 

200 

100,0 

0 

0 

100,0 

100,0 

0 

0 

100,0 

100,0 

0 

0 

 

 

Berdasarkan presentase di atas, menunjukkan bahwa siswa yang 

faham dengan materi yang diajarkan oleh guru di Program diniyah 

sebesar 100,0% yang berarti “Iya”.  

8. Siswa yang menaati peraturan di program diniyah.  

Tabel 4. 11 

Pilihan Frekuensi % % 

Valid 

% 

Kumulatif 

Valid Iya 

          Kadang-

kadang 

          Tidak 

           Total 

200 

0 

0 

200 

100,0 

0 

0 

100,0 

100,0 

0 

0 

100,0 

100,0 

0 

0 

 

 

Hasil presentase di atas siswa yang menaati peraturan yang ada di 

Program diniyah sebesar 100,0% yang berarti “Iya”. 
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9.  Siswa yang menerapkan ilmu yang telah diajarkan oleh 

guru di Program diniyah dalam kehidupan sehari-hari. 

berikut hasilnya: 

Tabel 4. 12 

Pilihan Frekuensi % % 

Valid 

% 

Kumulatif 

Valid Iya 

          Kadang-

kadang 

          Tidak 

           Total 

200 

0 

0 

200 

100,0 

0 

0 

100,0 

100,0 

0 

0 

100,0 

100,0 

0 

0 

 

 

Berdasarkan presentase di atas, siswa yang menerapkan ilmu 

yang telah dijarakan oleh guru dalam kehidupan sehari-hari adalah 

sebesar 100,0 % yang berarti “Iya”. 

9. Cara yang digunakan oleh guru di program diniyah mudah 

di mengerti atau di fahami. 

Tabel 4. 13 

Pilihan Frekuensi % % 

Valid 

% 

Kumulatif 

Valid Iya 

          Kadang-

kadang 

          Tidak 

           Total 

194 

6 

0 

200 

97,0 

3,0 

0 

100,0 

97,0 

3,0 

0 

100,0 

100,0 

3,0 

0 

 

 

Table presentase di atas menunjukkan, cara yang di gunakan oleh 

guru di Program diniyah mudahdi mengerti atau difahami sebesar 97,0% 

yang berarti “Iya”. 
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10. Pelajaran yang di ajarkan di program diniyah sama dengan 

pelajaran Pendidikan Agama Islamyang ada disekolah. 

Berikut hasilnya: 

Tabel 4. 14 

Pilihan Frekuensi % % 

Valid 

% 

Kumulatif 

Valid Iya 

          Kadang-

kadang 

          Tidak 

           Total 

160,0 

40 

0 

200 

80,0 

20,0 

0 

100,0 

80,0 

20,0 

0 

100,0 

100,0 

20,0 

0 

 

 

Berdasarkan table presentase di atas, pelajaran yang di program 

diniyah sama dengan pelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada di 

sekolah sebesar 80,0% yang berarti “Iya”. 

11. Buku Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di 

programiniyah sama dengan buku yang ada di sekolah.  

Tabel  4. 15 

Pilihan Frekuensi % % 

Valid 

% 

Kumulatif 

Valid Iya 

          Kadang-

kadang 

          Tidak 

           Total 

160 

40 

0 

200 

80,0 

20 

0 

100,0 

80,0 

20 

0 

100,0 

100,0 

20 

0 
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Dari presentase di atas buku Pendidikan Agama Islam yang 

diajarkan di program diniyah sama dengan buku yang ada di sekolah 

sebesar 80,0% yang berarti “Iya’’. 

12. Pelajaran yang  ada di program diniyah menarik. 

Tabel  4. 16 

Pilihan Frekuensi % % 

Valid 

% 

Kumulatif 

Valid Iya 

          Kadang-

kadang 

          Tidak 

           Total 

191 

9 

0 

200 

95,5 

4,5 

0 

100,0 

95,5 

4,5 

0 

100,0 

100,0 

4,5 

0 

 

Berdasarkan presentase di atas, pelajaran yang ada di Program 

diniyah menarik sebesar 95,5% yang berarti “Iya”. 

13. Siswa yang senang saat di nasehati guru di Program 

diniyah 

Tabel 4. 17 

Pilihan Frekuensi % % 

Valid 

% 

Kumulatif 

Valid Iya 

          Kadang-

kadang 

          Tidak 

           Total 

200 

0 

0 

200 

100,0 

0 

0 

100,0 

100,0 

0 

0 

100,0 

100,0 

0 

0 

 

Table di atas menunjukkan, siswa yang senang saat di nasehati 

guru di program diniyah  sebesar 100,0% yang berarti “Iya” 
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14. Siswa yang menaati peraturan yang ada di Program 

diniyah. 

Tabel 4. 18 

Pilihan Frekuensi % % 

Valid 

% 

Kumulatif 

Valid Iya 

          Kadang-

kadang 

          Tidak 

           Total 

200 

0 

0 

200 

100,0 

0 

0 

100,0 

100,0 

0 

0 

100,0 

100,0 

0 

0 

 

Berdasarkan presentase di atas siswa mena’ati peraturan yang ada 

di Program diniyah sebesar 100,0% yang berarti “Iya”. 

15. Guru yang ada di program diniyah menggunakan cara 

belajar yang mudah difahami. 

Tabel 4. 19 

Pilihan Frekuensi % % 

Valid 

% 

Kumulatif 

Valid Iya 

          Kadang-

kadang 

          Tidak 

           Total 

200 

0 

0 

200 

100,0 

0 

0 

100,0 

100,0 

0 

0 

100,0 

100,0 

0 

0 

 

Table presentase diatas menunjukkan bahwa, guru yang ada di 

program diniyah menggunakan cara belajar yang mudah difahami 

sebesar 89,0% yang berarti “Iya”. 
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16. Siswa yang sering bertanya jika ada materi yang tidak 

jelas.  

Tabel 4. 20 

Pilihan Frekuensi % % 

Valid 

% 

Kumulatif 

Valid Iya 

          Kadang-

kadang 

          Tidak 

           Total 

200 

0 

0 

200 

100,0 

0 

0 

100,0 

100,0 

0 

0 

100,0 

100,0 

0 

0 

 

Berdasarkan hasil presentase diatas sebesar Siswa yang sering 

bertanya jika ada materi yang tidak jelas 100,0% yang berarti “Iya”. 

17. Guru yang melaksanakan ujian setelah satu/dua pokok 

pembahasan. 

Tabel 4. 21 

Pilihan Frekuensi % % 

Valid 

% 

Kumulatif 

Valid Iya 

          Kadang-

kadang 

          Tidak 

           Total 

164 

36 

0 

200 

82,0 

18,0 

0 

100,0 

82,0 

18,0 

0 

100,0 

100,0 

18,0 

0 

 

 

Berdasarkan hasil presentase diatas guru dilaksanakan ujian 

setelah satu/dua pokok pembahasan sebesar 82,0% yang berarti “Iya”. 
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18. Siswa yang selalu bertanya jika ada materi yang di 

ajarkan kurang faham. 

Tabel 4. 22 

Pilihan Frekuensi % % 

Valid 

% 

Kumulatif 

Valid Iya 

          Kadang-

kadang 

          Tidak 

           Total 

164 

36 

0 

200 

82,0 

18,0 

0 

100,0 

82,0 

18,0 

0 

100,0 

100,0 

18,0 

0 

 

 

Berdasarkan hasil presentase diatas siswa yang selalu bertanya 

jika ada materi yang diajarkan kurang faham sebesar 82,0% yang berarti 

“Iya”. 

19. Siswa yang aktif dikelas. Berikut hasil nya: 

Tabel  4. 23 

 

Pilihan Frekuensi % % 

Valid 

% 

Kumulatif 

Valid Iya 

          Kadang-

kadang 

          Tidak 

           Total 

161 

39 

0 

200 

80,0 

19,5 

0 

100,0 

80,0 

19,5 

0 

100,0 

100,0 

19,5 

0 

 

 

Berdasarkan output diatas siswa yang aktif dikelas sebanyak 80,0 yang 

berarti “iya”. 
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C.  Analisis Data 

1.  Uji Linieritas 

Uji linieritas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui status linier tidaknya suatu distribusi data penelitian sebagai 

prasyarat sebelum analisis korelasi dan regresi. Uji linieritas dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Dasar pengambilan 

keputusan dalam uji Linieritas dilakukan dengan dua cara yaitu melihat 

nilai signifikansi dan nilai F. 

- Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka ada hubungan yang linier 

secara signifikansi antara variabel independet dengan variabel 

dependent. 

- Sebaliknya jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka tidak ada 

hubungan yang linier secara signifikansi antara variabel 

independet dengan variabel variabel dependent. 

- Jika nilai F-hitung ≥ F-tabel, maka tidak ada hubungan yang 

linier secara signifikan anatara variabel independet dengan 

variabel dependet.  

Rumus F-tabel: 

Df 1 = K-1 / 2 - 1 = 1 

Df 2 = N – K / 20 – 2 = 18 

Keterangan:  

 N : Banyak Data  

 K : Banyak Variable 

Setelah menghitung F-tabel, selanjutnya lihat tabel  distribusi F. 

Hasil F-tabel pada penelitian ini adalah 4.41. Uji normalitas dan uji 
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linieritas data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan software 

SPSS 22. Hasil uji linearitas sebagai berikut: 

Tabel 4. 24 

Linear annova tabel 

 

jumlah 

kuadrat  df 

Mean 

Square F Sig. 

Total_Y 

* 

Total_X 

diantara 

kelompo

k  

(gabungan ) 
65,942 2 32,971 

5,29

8 
,006 

Linearity 
62,536 1 62,536 

10,0

48 
,002 

Deviasi dari 

Linearity 
3,406 1 3,406 ,547 ,460 

Dalam kelompok  1226,0

38 
197 6,224   

Total 1291,9

80 
199    

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa variabel program 

diniyah memiliki signifikansi  0,460 lebih besar dari 0,05 (pengambilan 

keputusan hasil uji) yang artinya terdapat hubungan linier secara 

signifikansi antara variabel tersebut. 

Berdasarkan nilai F dari output di atas, diperoleh nilai F-hitung 

adalah 5,47 ≤  F-tabel yaitu 4.41. karena nilai F-hitung ≤ dari Ftabel 

maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linier secara signifikan 

antara kedua variable tersebut.                                       

3. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian. Dimana rumusan masalah telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 

diberikan berdasarkan pada teori yang relavan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris  yang diperoleh melalui pengumpulan data. Dapat 



59 

 

 

dikatakan jawaban bisa benar atau salah sehingga menimbulkan resiko. 

Besar kecilnya resiko dinyatakan dalam bentuk probabilitas.53 Uji 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis uji korelasi dan 

regresi linier sederhana. Uji korelasi dan regresi linier sederhana 

dilakukan dengan bantuan software SPSS 22.54 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu 

dilakukan analisis korelasi dan regresi linier sederhana yang hasilnya 

sebagai berikut: 

a. Uji Korelasi 

Uji korelasi dimaksudkan untuk melihat dari hubungan dua 

variabel independen atau lebih terhadal satu variabel dependen. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pearson Product moment 

correlation untuk melihat hubungan dari dua variabel. Untuk 

mengindentifikasi tinggi rendahnya koefesien korelasi menggunakan 

tabel pedoman untuk memberikan Interpestasi koefesien korelasi, 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 25 

Interval Koefesien Tingkat Hubungan 

0,00- 0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

____________ 
53Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi R&D,(Bandung: Alfabeta, 2017) hal. 

70. 

54P. Diniyah and P. Belajar, “Pengaruh Program diniyah Terhadap Prestasi 
Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Pendidikan Agama 

Islam) SMPN 2 Mesjid Raya Aceh Besar,” vol. 6, no. April, 2020. 
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Dalam pengujian ini peneliti menggunakan bantuan soft ware 

SPSS 22,0 diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 26 

Tabel hasil analisis Korelasi X (program diniyah) terhadap Y (prestasi 

belajar) 

Correlations 

 Total_X Total_Y 

Total_X Korelasi Pearson  1 -,220** 

Sig. (2-tailed)  ,002 

N 200 200 

Total_Y Korelasi Pearson  -,220** 1 

Sig. (2-tailed) ,002  

N 200 200 

 

Berdasarkan nilai signifikansi Sig.(2-tailed): dari tabel output di 

atas diketahi nilai Sig-(2-tailed) antara Program diniyah (X) dengan 

Prestasi belajar (Y) adalah sebesar 0,002 ≤ 0,05 yang berarti terdapat 

korelasi yang signifikan antara variabel program diniyah dengan 

variabel Prestasi Belajar. 

 Berdasarkan nilai r-hitung (Pearson Correlations): diketahuo 

bahwa r-hitu ng untuk hubungan Program diniyah (X) dengan Prestasi 

Belajar (Y) adalah 0,220 ≥ r-tabel0,138 yang berarti ada hubungan atau 

korelasi antar variabel. 

b. Uji Regresi Sederhana 

 Uji regresi sederhana merupakan metode untuk melihat 

hubungan antar variabel. Penelitian ini menggunakan uji regresi 

sederhana untuk melihat hubungan  antara variabel X dan Y yang dapat 

digunakan untuk mengetahui arah dari hubungan variabel bebas dan 
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variabel terikat, apakah memiliki hubungan positif atau negatif. Peneliti 

menggunakan bantuan soft were SPSS. 22.0. 

 

Tabel 4. 27 

1. Tabel Model Summaryb 

Model R R Square 

Disesuaikan R 

Square 

Standar. 

Perkiraan 

kesalahan  

1 ,220a ,048 ,044 2,49185 

Berdasarkan ouput diatas dapat dilihat nilai korelasi atau 

hubungan (R) yaitu sebesar 0,220 dan di peroleh koefesien determinasi 

(R-squre) sebesar 0,48. Nilai ini mengandung arti bahwa  pengaruh 

variabel bebas (Program diniyah) terhadap variabel terikat (Prestasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam) sebesar 48% sedangkan 52% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel penelitian. 

Tabel 4. 28 

2. Tabel Anovaa 

Model 
Rumus  dari 

Squares df 
Nilai 

Square F Sig. 

1 Regresi 62,536 1 62,536 10,071 ,002b 

Residual 1229,444 198 6,209   

Total 1291,980 199    

Uji anova uji F pada tabel diperoleh dari F-hitung sebesar  

10.071 dengan tingkat signifikan sebesar. Karena nilai signifikansi yang 

diperoleh lebih kecil dari probabilitas yang ditetapkan(0,002 ≥ 0,05), 
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maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  terdapat pengaruh yang 

signifikan antar program diniyah terhadap prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam. 

Tabel 4. 29 

3. Tabel Koesfesien 

Model 

Koefesien tidak 

standar  

Koefesien 

Standar  

t Sig. B 

Standar 

kesalahan Beta 

1 (Consta

nt) 
102,395 4,221  24,256 ,000 

Total_X -,228 ,072 -,220 -3,174 ,002 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui Constant(a) sebesar 

102,395 sedangkam nilai skor program diniyah 0,228 sehingga dapat di 

interpretasikan sebagai berikut: 

1). Nilai Constant = 102,395, hal ini menunjukkan apabila nilai 

skor Program diniyah di obyek penelitian sama dengan nol, 

maka besarnya prestasi belajar peserta didik mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam sebesar 102,395. 

2). Koefesien regresi sebesar b =0,228, hal ini menunjukkan 

apabila skor program diniyah mengalami kenaikan skor, maka 

prestasi belajar meninggkat sebesar 0,228. 

3). Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikan sebesar 

(0,002 ≥ 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan Program diniyah terhadap Prestasi 

Belajar. 
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4). Output di atas menujukkan diketahui nilai t-hitung adalah 

24,256 dan t-tabel 1,97 (Lihat tabel t pada df =n-2, n=200). 

Karena nilai t-hitung ≥ t-table yaitu (24,256 ≥ 1,97), maka Ho 

(tidak berpengaruh) ditolak dan Ha (berpengaruh) diterima 

yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan program 

diniyah terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 

meskipun taraf signifikan tergolong rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan program diniyah terhadap prestasi 

belajar peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 

7 Banda Aceh, hal ini dikarenakan oleh diterimanya Ha dan di tolaknya 

Ho di dalam uji korelasi sebesar 0,220, yang berarti adanya hubungan 

antara program diniyah dan prestasi belajar peserta didik mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) meskipun taraf signifikan tergolong 

rendah 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan data hasil penelitian tentang pengaruh program 

diniyah terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam Di SMPN 7 

Banda Aceh, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Berdasarkan nilai murni hasil ujian semester genap, prestasi 

belajar peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

tergolong sangat baik dengan nilai rata-rata yang di peroleh 

sebesar 89,01. 

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan program diniyah 

terhadap prestasi belajar peserta didik mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMPN 7 Banda Aceh, hal ini di karenakan oleh 

diterimanya Ha dan di tolaknya Ho di dalam uji korelasi sebesar 

0,220, yang berarti adanyahubungan antara program diniyah dan 

prestasi belajar peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) meskipun taraf signifikan tergolong rendah. 

B.  Saran 

Adapun saran-saran dari peneliti untuk semua pihak yang terkait 

dengan keberadaan pengaruh yang dapat ditimbulkan oleh program 

diniyah terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di SMPN 7 

Banda Aceh. 

1. Kepada Kepala SMPN 7 Banda Aceh  

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis simpulkan bahwa 

program diniyah dapat meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama 

Islam, maka pengasuhnya hendaknya untuk lebih mengembangkan dan 



 

 

meningkatkan baik dari segi kuantitas maupun kualitas dalam mengajar 

serta menjaga dan menciptakan lingkungan yang harmonis bagi guru, 

siswa dan semua pihat yang ikut bertanggung jawab dalam pelaksanaan 

proses belajar mengajar. 

2.  Kepada Guru 

Guru merupakan salah satu komponen terpenting dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, penting sekali adanya kompetensi dan 

profesionalisme guru dalam mengajar. Guru di tuntut kesadarannya 

untuk selalu kreatif dan inovatif dalan rangka peningkatan kualitas 

pembelajaran di sekolah. 

3.  Kepada Siswa 

Hendaknya lebih giat dan tekun dalam belajar khususnya dalam 

bidan Pendidikan Agama Islam, meskipun program diniyah sudah 

terlaksana dengan baik. Selalu bersemangat untuk belajar, meningkatkan 

pemahaman dan kemampuan keagamaan. 
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